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Abstract. Abstract. Drinking water is a basic need of mankind and will continue to increase in line with the
rate of population growth and the development of all social and economic activities in a region or region. Increasing
people’s welfare will also affect the increase in water demand, so that the availability of water must meet the aspect
of continuity. This research describes the existing condition of the drinking water supply system in Makassar City
which is managed by PDAM and calculates the need for drinking water until 2037 as well as the strategic concept
of developing drinking water in the Makassar City area as part of the development of the Mamminasata Regional
Area. The research results obtained are that the existing condition of Makassar PDAN services until 2022 is
58.39%, while spatially the PDAM service area has reached 97.5. From the results of the caleulation of the need
Jor drinking water until 2037 it will increase to 6,346 liters per second so that a need of 3,201 liters per second is
obtained. The concept of a strategy for meeting the needs of drinking water in the Makassar City area, namely the
implementation of a drinking water supply strategy is an opportunity strategy in maximizing the strength of the S-
O (Strength-Opportunities) strategy, with the main priority being strengthening PDAM institutions to maximize
government support regarding their capacity and capability in drinking water supply.

Keywords: Supply Strategy, Drinking W ater

Abstrak. Air minum merupakan kebutuhan pokok dari ummat manusia dan akan terus
meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk dan berkembangnya segala aktifitas-
aktifitas sosial dan ekonomi pada suatu wilayah atau daerah. Peningkatan kesejahteraan
masyarakat juga akan mempengaruhi peningkatan kebutuhan air, sehingga ketersediaan air harus
memenuhi aspek kontinyuitas. Pada penelitian ini mengurai tentang kondisi eksisting sistem
penyediaan air minum di Kota Makassar yang dikelola oleh PDAM serta menghitung kebutuhan
air minum hingga tahun 2037 serta konsep strategis pengembangan air minum di wilayah Kota
Makassar sebagai bagian dari pengembangan Kawasan Regional Mamminasata. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah kondisi eksisting pelayanan PDAM Makassar hingga tahun 2022 sebesar
58,39%, sedangkan secara spasial area pelayanan PDAM telah mencapai 97.5. Dari hasil
perhitungan kebutuhan air minum hingga tahun 2037 meningkat mencapai 6.346 liter per detik
schingga diperoleh kebutuhan sebesar 3.201 liter per detik. Konsep strategi pemenuhan
kebutuhan air minum di wilayah Kota Makassar yaitu implementasi strategi penyediaan air
minum adalah strategi peluang dalam memaksimalkan kekuatan strategi S-O  (Strenght—
Opurtunities), dengan prioritas utama yaitu penguatan kelembagaan PDAM memaksimumkan
dukungan pemerintah terkait kapasitas dan kapabilitasnya dalam penyediaan air minum.

Kata Kunci: Strategi Penyediaan, Air Minum
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PENDAHULUAN

Air minum merupakan kebutuhan pokok dari ummat manusia dan akan terus meningkat
sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk dan berkembangnya segala aktifitas-aktifitas
sosial dan ekonomi pada suatu wilayah atau daerah. Kebutuhan penggunaan air minum
bersifat kontinyu dan merupakan kebutuhan primer, sehingga peran seluruh stakeholder
terutama pemerintah dalam upaya pemenuhannya, terutama dalam hal penanganan
konflik pemakaian air di tingkat masyarakat dan industri. Peningkatan kesejahteraan
masyarakat juga akan mempengaruhi peningkatan kebutuhan air, sehingga ketersediaan
air harus memenuhi aspek kontinyuitas.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyediaan pelayanan air minum antara lain : (1)
Pola penyediaan air baku, kondisi air baku di Indonesia membutuhkan perhatian khusus
disebabkan perubahan daya dukung dan daya tamping lingkungan sebagai akibat aktifitas
ekonomi dan pembangunan yang tidak memperhatikan tata Kelola lingkungan; (2) Pola
penyediaan unit produksi, air baku yang tidak memenuhi standar mutu air minum harus
melalai system pengolahan yang baik, sehingga aspek air minum aman dapat terpenuhi.
Operasional pengolahan harus didukung dengan system teknologi yang canggih sehingea
kualitas air minum dapat terjaga dengan meminimalisasi pembiayaan. (3) Jaringan
distribusi, kondisi wilayah Indonesia yang relative tifdak datar membutuhkan teknologi
khusus dalam pola pendistribusian air minum sehingga air minum dapat sampai ke
masyarakat dengan aman dan kualitas tetap tetjaga.(4) Unit layanan, system pelayanan
dalam pendistribusian air minum di masyarakat sangat tergantung dengan pola konsumsi
masyarakat dan kemampuan daya beli masyarakat tersebut. Sehingga pola operasional
harus meminimalisir pembiayaan sehingga penetapan tarif air minum memebuhi aspek
keterjangkauan masyarakat.

Untuk memenuhi kebutuhan air minum masyarakat di Kota Makassar yang terus
meningkat seiring dengan berkembangnya populasi penduduk dan aktifitas ekonomi dan
sosial yang semakin meningkat, terlebih Kota Makassar merupakan salah satu wilayah
yang masuk dalam pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata, sehingga
dibutuhkan perencanaan penyediaan air minum harus bersifat sistemik dalam hal ini
system penyediaan air minum (SPAM) yang harus sinergi dengan system yang bersifat
pemabangunan skala regional. Pengembangan SPAM merupakan tanggung jawab
Pemerintah Kota Makassar, namun keterbatasan system penganggaran khususnya dalam
pembiayaan pembangunan prasarana air minum sehingga peran seluruh stakeholder
sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air minum tersebut. Peningkatan
kompetensi pengelolaan air minum juga sangat dibutuhkan sehingga teknologi
penyediaan air minum dapat dimaksimalkan dan dapat meminimalisir biaya operasional
pengelolaan dan pendistribusian air minum di wilayah Kota Makassar.

Peran pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan pemerintah kota dalam memberikan
dukungan serta bantuan teknis pembinaan yang tepat dan sesuai kebutuhan dari Kota
Makassar sangat dibutuhkan dalam upaya penyelenggaraan SPAM yang optimal dan
menyeluruh serta berkelanjutan. Pembangunan SPAM harus terintegrasi dengan
prasarana sanitasi yang akan dan telah terbangun untuk memperoleh hasil yang lebih
optimal.

Pertumbuhan wilayah yang berlangsung dinamis berpengaruh terhadap peningkatan
kebutuhan air minum, namun ketersediaan air baku memiliki keterbatasan, schingga
dibutuhkan optimalisasi pemanfaatan air baku serta perbaikan pada komponen-
komponen lingkungan yang mampu menjaga keberlanjutan air baku. Pengembangan
SPAM pada prinsipnya bertujuan menciptakan pengelolaan dan pelayanan air minum
yang optimal secara kualitas dan cukup secara kontinyuitas dengan harga yang tetjangkau
oleh masyarakat serta tercapainya keseimbangan antara konsumen pemakai air minum
dan penyedia jasa pelayanan air minum yang mampu meningkatkan efisiensi cakupan
pelayanan.

Potensi air baku yang dimiliki oleh Kota Makassar sangat minim sehingga membutuhkan
ketjasama lintas wilayah administrasi, sehingga dibutuhkan peran Pemerintah Provinsi
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dalam memfasilitasi pola ketjasama penggunaan air baku dan hal ini dapat terselenggara
dalam system penyediaan air minum yang bersifat regional. Pemenuhan air minum di
Kota Kota Makassar terkendala oleh beberapa hal antara lain : kondisi topografi, otonomi
daerah, kelembagaan penyediaan air bersih, budaya masyarakat serta kondisi air baku yang
tidak merata di beberapa wilayah. Pembangunan prasarana air bersih menjadi suatu
kebutuhan yang mendesak untuk memenuhi kebutuhan akses air minum yang layak dan
aman di wilayah Kota Makassar.

Pada lingkup wilayah Kota Makassar pemenuhan kebutuhan air minum dilakukan oleh
PDAM sebagai lembaga operator yang dibuat pemerintah untuk memenuhi kebutuhan air
bersih dalam lingkup wilayah kota. Dalam lingkup Kota Makassar terdiri atas beberapa
instalasi pengolahan dengan masing-masing wilayah layanan kota sehingga memerlukan
sebuah konsep pemenuhan kebutuhan air minum skala kota maupun regional.

METODOLOGI

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan cara
observasi partisipatif dan wawancara mendalam, ditambah dengan kajian dokumen.
Dengan tujuan untuk menggali data dan untuk mengungkap makna yang terkandung
dalam latar penelitian. (Djaelani, 2013).

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan studi kasus
dengan melakukan penelitian karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang
dan kondisi saat ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungan.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengembangkan teori yang sudah ada kemudian
disajikan secara deskriptif dalam bentuk kalimat (Pujileksono, 2015). Teknik penentuan
sampel yang digunakan oleh peneliti adalah purposive sampling, yaitu peneliti memilih
informan yang benar-benar memahami mengenai penyediaan air minum di Kota
Makassar Pengumpulan data dilakukan dengan survey lapangan, wawancara langsung dan
kuisioner, serta penelusuran pustaka dan peta, Pengambilan koordinat data spasial dengan
menggunakan GPS. Keseluruhan hasil pengumpulan data kemudian di tabulasi dan
dianalisis sesuai kebutuhan.. Penelitian ini dilaksanakan pada April hingga Juli 2022.
Penelitian yang dilakukan melalui empat tahap yang meliputi : (1) Analisa cakupan
pelayanan penyediaan air minum pada PDAM Kota Makassar berdasarkan data kondisi
eksisting; (2) Analisis cakupan pelayanan penyediaan air minum pada PDAM Kota
Makassar berdasarkan analisis sistem informasi geografis (SIG); (3) Analisa Kebutuhan
Air Minum hingga Tahun 2037 di Kota Makassar berdasarkan proyeksi jumlah penduduk;
(4) Konsep/Strategi penyediaan air minum di wilayah Makassar. Penelitian ini
menggunakan metode analisis data seperti analisis kebutuhan, analisis spasial (SIG) dan
analisis SWOT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran SPAM yang dikelola oleh PDAM Kota Makassar. Saat ini PDAM Kota
Makassar mengelola 5 (lima) unit Instalasi Pengolahan Air (IPA), dengan rincian sebagai
berikut:

1. SPAM IPA I Ratulangi dengan kapasitas terpasang total 50 liter/detik;

2. SPAM IPA II Panaikang dengan kapasitas terpasang 1.300 liter/detik;

3. SPAM IPA III Antang dengan kapasitas terpasang 95 liter/detik;

4. SPAM IPA IV Maccini Sombala dengan kapasitas terpasang 300 liter/detik;

5. SPAM IPA V Somba Opu dengan kapasitas terpasang 1.400 liter/detik

Dari uraian tersebut diperoleh data bahwa total jumlah kapasitas terpasang yang dikelola
oleh PDAM Kota Makassar adalah : 3.145 liter per detik dengan sistem layanan perpipaan
interkoneksi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya.

Hasil penelitian menggambarkan cakupan pelayanan PDAM Kota Makassar setiap tahun
dimulai tahun 2014 hingga 2021. Pada tahun 2021 diperoleh data cakupan pelayanan
PDAM Kota Makassar sebesar 58,39%. Persentase ini masih sangat minim dibandingkan
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dengan target pemerintah Republik Indonesia yaitu target 100% pemenuhan akses air
minum layak pada tahun 2024.

Sumber Data
Peta Rupa Bumi Tahun 2020
PDAM Tahun 2022

: 6
m—lometerd

T T T
19 s 18 19 19

Gambar 1. Peta Permukiman dan Layanan PDAM Kota Makassar

Dalam mengalisa kajian spasial secara spesifik analisa yang digunakan adalah Analisa
buffer. Buffer merupakan konsepsi fungsi atau fasilitas yang dapat ditemui pada setiap
aplikasi SIG termasuk ArcView. Hasil buffering menunjukkan wilayah layanan di masing-
masing kecamatan. Secara spasial bahwa wilayah yang terlayani secara keeluruhan adalah
wilayah Kecamatan Manggala dan wilayah Kecamatan Biringkanaya masih sekitar 87, 64
%. Dengan total pelayanan secara spasial menunjukkan persentase sebesar 97,5%.
Sehingga masih ada 2,5% wilayah layanan yang harus dipenuhi PDAM di masa yang akan
datang

Hasil proyeksi penduduk pada tahun 2037 adalah 1.488.180 jiwa, sedangkan hasil proyeksi
kebutuhan air minum domestik adalah 3.066 liter per detik, kebutuhan air non domestik
460 liter per detik. Sehingga total kebutuhan air minum rata-rata 4.231 liter per detik,
dengan kebutuhan pada hari maksimum adalah 5.077 liter per detik dan kebutuhan air
minum pada jam puncak adalah 6.346 liter per detik.

Hasil Analisis SWOT memberikan hasil yaitu strategi SO (Strenght-Opurtunities)
dengan lima strategi pengelolaan air bersih di Kota Makassar yang ditampilkan,
adalah sebagai berikut:

1. Strategi Pengembangan Penyediaan Air Minum PDAM Kota Makassar dengan
dukungan penuh dari Pemerintah.

2. Lembaga PDAM Kota Makassar sangat berkompeten dalam menyediakan air
minum di Kota Makassar terbukti hingga saat ini hasil penilaian kinerja PDAM
tetap schat hingga sekarang, dan dalam pengembangannya PDAM dapat
memanfaatskan dukungan pemerintah Kota Makassar dengan Walikota sebagai
pemegang mandat BUMD, pemerintah pusat juga menargetkan 100% akses
aman air minum tahun 2030.

3. Strategi Pengembangan PDAM dalam memanfaatkan peluang penyediaan air
baku, berdasarkan perarturan perundang-undangan.

4. Perlindungan air baku dan penyediaan air baku bagi penyediaan air minum
menjadi peluang yang harus di manfaatkan oleh PDAM Kota Makassar sehingga
pemenuhan air baku dapat mendukung tercapainya 100% akses layanan PDAM.
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5. Strategi Pengembangan Penyediaan Air Minum PDAM Kota Makassar dengan
budaya masyarakat yang hemat air minum.

6. Budaya hemat air minum menjadi salah satu peluang untuk meminimalisir air
minum yang terbuang sehingga masth dapat didistribusikan ke pihak lain

7. Strategi PDAM dalam memanfaatkan perkembangan teknologi

8. Lembaga PDAM harus mampu melakukan terobosan-terobosan teknologi dalam
mengembangkan penyediaan air minum sehingga dapat meminimalisir biaya
operasional dan mendapatkan mutu terbaik dari hasil pengelolaan air minum.

9. Strategi Kerjasama antara PDAM dan Pihak swasta

10. Kerjasama dengan pihak swasta dapat dimanfaatkan sebagai peluang dalam
pengembangan penyediaan air minum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil rumusan masalah, analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh
ringkasan utama hasil penelitian, kontribusi terhadap ilmu pengetahuan, keterbatasan
penelitian dan rekomendasi maka dapat dibuat suatu kesimpulan yaitu :

1. Cakupan pelayanan pemenuhan kebutuhan air bersih di Wilayah Kota Makassar
saat ini adalah total kapasistas terpasang 3.145 liter/detik dengan pelayanan air
bersih PDAM Kota Makassar mencapai 58,39%, sedangkan secara spasial cakupan
pelayanan air minum kota Makassar mencapai 97.50% pada tahun 2022.

2. Hasil analisis kebutuhan air minum di Kota Makassar pada dari tahun 2022 hingea
tahun 2037 meningkat mencapai 6.346 liter/detik, sedangkan ketersediaan air
minum PDAM Kota Makassar pada tahun 2022 adalah 3.145 liter per detik
sehingga dibutuhkan pengembangan pelayanan sebesar 3.201 liter/detik.

3. Konsep pencapaian strategi pemenuhan kebutuhan air minum di Wilayah Kota
Makassar yaitu Implementasi strategi penyediaan air minum adalah strategi
peluang dalam memaksimalkan kekuatan strategi S-O (Strenght—Opurtunities),
dengan prioritas utama yaitu penguatan kelembagaan PDAM memaksimumkan
dukungan pemerintah terkait kapasitas dan kapabilitasnya dalam penyediaan air

minum.
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